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1.  Artikel ini membahas mengenai uraian deskripsi mengenai
Lennox-Gastaut Syndrome (LGS) dengan bilateral temporo-parietal
encephalomalacia cyst pada anak di Indonesia

2.  Pada artikel ini juga menguraikan variabel kejang yang terjadi
pada LGS. Rata-rata kejang pada LGS susah untuk di terapi dengan
obat.

3.  Artikel ini sesuai dengan bidang keahlian pengusul yaitu Ilmu
Kesehatan Anak Subspesialis Neurologi Anak

4.  Tidak ada keterkaitan dengan naskah Disertasi pengusul yang
berjudul : Mekanisme Pencegahan Progresivitas Kerusakan Otak
Melalui Transplantasi Intraselebral Adipose Derived Neural Stem
Cell pada Iskemia Otak

1.   Alamat Web Jurnal : http://www.jidmr.com/journal/wp-
content/uploads/2021/10/66-
MD21_1484_Prastiya_Indra_Gunawan_Indonesia.pdf

2.   Kebenaran ISSN/ISBN : ISSN 1309-100X

3.   Termasuk "Predatory" tidak (jurnal; penerbit) :  tidak masuk 
pada  predatory 
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5.   Syarat kontributor penulis artikel :  penulis pertama, penulis 
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environmental sciences algology, biotechnology, pharmacology, 
and dentistry

1.   Indikasi plagiasi (lihat check similarity) : Similarity Index 
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artikel tidak ada indikasi plagiasi.
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